BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, serta rekomendasi

terkait isu yang diangkat dalam penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dipaparkan pada sub bab

sebelumnya, diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1.

Tingkat resiliensi, perceived social support, dan posttraumatic growth
pada responden dalam penelitian ini tergolong sedang atau cukup.
Resiliensi secara signifikan mempengaruhi posttraumatic growth,
dimana peningkatan skor resiliensi  berkontribusi  terhadap
meningkatnya skor posttraumatic growth.

Secara parsial, perceived social support secara signifikan
mempengaruhi posttraumatic growth, dimana peningkatan skor
perceived social support berkontribusi terhadap meningkatnya skor
posttraumatic growth. Namun, jika berinteraksi dengan resielinsi,
peningkatan skor posttraumatic growth akan diikuti oleh menurunnya
skor perceived social support, hal ini dinamakan sebagai efek moderasi
dari perceived social support bersifat negatif.

Selain mampu berperan sebagai moderator, variabel perceived social
support mampu menjadi prediktor yang langsung memberikan
kontribusi terhadap peningkatan postraumatic growth, sehingga
perceived social support berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini
disebut sebagai moderator quasi.

Aspek perceived social support yang memberikan kontribusi terbesar
dalam mempengaruhi cara resiliensi meningkatkan skor posttraumatic

growth (efek moderasi) adalah persepsi responden terhadap dukungan
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sosial yang bersumber dari keluarga, dimana tingkat persepsi
responden dalam menerima dukungan dari keluarganya tersebut
tergolong dalam kategori paling rendah. Hal ini menjadi salah satu
faktor yang berperan bagi perceived social support dalam memberikan
efek moderasi yang bersifat negatif pada resiliensi dan posttraumatic
growth.

Secara umum, tidak terdapat perbedaan pola respon pada ketiga
variabel penelitian, yakni resiliensi; perceived social support; dan
posttraumatic growth jika ditinjau dari jenis kelamin dan status
pernikahan responden. Perbedaan pola respon hanya terjadi pada

beberapa item dari ketiga variabel penelitian tersebut.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam penelitian ini,

peneliti memberikan rekomendasi kepada pihak terkait isu yang diangkat

dalam penelitian ini.

1. Rekomendasi kepada kepala dusun atau dukuh serta kelompok

masyarakat yang aktif berkegiatan di masing-masing huntap atau
hunian tetap:

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, persepsi
responden sebagai penyintas erupsi Merapi 2010 terhadap dukungan
yang diterima dari keluarganya tergolong rendah, sementara bagi
responden dalam penelitian ini dukungan keluarga memberikan
kontribusi yang paling tinggi dalam mempengaruhi ketahanan
(resiliensi) maupun perubahan positif yang mereka alami setelah
mengalami erupsi Merapi 2010.

Untuk itu, peneliti memberikan rekomendasi kepada para dukuh
yang kerapkali aktif bersama-sama komunitas melakukan kegiatan di
masing-masing huntap agar mengembangkan kegiatan yang
melibatkan interaksi antara warga dengan anggota keluarganya
masing-masing. Sebagai contoh, salah satu kegiatan yang pernah
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dilakukan oleh dukuh kepada warga huntap Dongkelsari yang
melibatkan interaksi antara anak-orang tua warga sekitar dalam
sebuah kegiatan bernama kelompok anak pecinta lingkungan atau
“kancing” dimana bersama dengan orang tuanya anak diajak untuk
mengenal lingkungan tempat tinggalnya yang pada dasarnya rawan
terhadap bencana, diluar tujuan utamanya dalam meningkatkan
pemahaman mengenai bencana, kelekatan yang terjalin antara anak
dan orang tua diharapkan mampu meningkatkan persepsi anak akan
dukungan sosial yang bisa diterima dari keluarganya ketika anak
tumbuh dewasa. Hal yang sama bisa diterapkan dalam pengembangan
program sekolah siaga bencana yang biasa dilakukakan di beberapa
sekolah di kecamatan Cangkringan, yakni dengan melibatkan orang
tua siswa dalam program.

Kemudian, program yang melibatkan warga dan anggota
keluarganya juga bisa dilakukan melalui kegiatan rutin yang biasa
dilakukan di setiap huntap. Sebagai contoh, melalui kegiatan kerja
bakti yang masih rutin dilakukan warga setiap minggu, para dukuh
atau kelompok masyarakat yang berpengaruh dalam memberikan
kegiatan kepada warga bisa bersama-sama mengajak warga agar
melibatkan seluruh anggota keluarganya dalam kegiatan kerja bakti,
karena dari pengalaman peneliti ketika melakukan pengambilan data,
kegiatan kerja bakti didominasi oleh kepala keluarga dan
pasangannya, jarang sekali terlihat pemuda yang terlibat dalam
kegiatan.

Selain itu, para dukuh juga bisa berkoordinasi dengan Psikolog
(dan timnya) di Puskesmas kecamatan Cangkringan untuk
mengembangkan program ketahanan keluarga (family resilience)
kepada warga penyintas erupsi Merapi 2010, karena berdasarkan
pengalaman peneliti di lapangan, salah satu Psikolog di puskesmas
kecamatan cangkringan juga mengemukakan perlunya

mengembangkan secara langsung kepada warga penyintas erupsi
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Merapi 2010 sebagai salah satu langkah dalam mensosialisasikan
peran mereka dalam meningkatkan kesehatan mental warga, dalam hal

ini masyarakat sekitar puskesmas kecamatan Cangkringan.

2. Rekomendasi kepada penelitian berikutnya:

1. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan dan mengembangkan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan reliabilitas
yang lebih baik, yakni dilakukannya kalibrasi item untuk
mendapatkan model instrumen yang fit pada semua item.

2. Berdasarkan temuan yang dipaparkan dalam penelitian ini,
penelitian berikutnya bisa menambahkan beberapa variabel lain
yang memiliki potensi dalam mempengaruhi ketiga variabel
penelitian, variabel seperti coping, stres, dan beberapa variabel
terkait perkembangan kognitif seperti moral dan spiritual bisa
dianalisis kontribusinya terhadap ketiga variabel penelitian ini.

3. Penelitian berikutnya bisa secara khusus memperdalam
pengembangan salah satu dimensi dalam variabel moderator dalam
penelitian ini, yaitu persepsi individu terhadap dukungan yang
diterimanya dari keluarga (perceived family support).

4. Dalam penelitian berikutnya, peneliti mengharapkan teknik analisis
statistika dilakukan secara lebih detil daripada yang dilakukan
dalam penelitian ini. Sebagai contoh, uji SEM (Structural Equation
Modelling) dapat dilakukan untuk membantu peneliti mendapatkan
hasil analisis yang lebih beragam.

5. Penelitian berikutnya diharapkan mampu mengembangkan riset-
riset terkait psikologi kebencanaan yang lebih tepat dan beragam
mengingat Indonesia merupakan salah satu negara yang begitu

rawan terhadap bencana alam.
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